
 

 

SKRIPSI 

 

 

POLA KONVERSI LAHAN KARET KE KELAPA SAWIT DAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA DI DESA 

SUKAMULYA KECAMATAN LEMPUING KABUPATEN 

OGAN KOMERING ILIR 

 

 

CONVERSION PATTERN OF RUBBER LAND TO OIL PALM 

AND FACTORS INFLUENCING IT IN SUKAMULYA VILLAGE 

LEMPUING DISTRICT OGAN KOMERING ILIR REGENCY 

 
 

 

 

 

 

  

  

M. Salman Hanif 

05011382126179  

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025



 

 

SUMMARY 

 

 
M. SALMAN HANIF. Pattern of Conversion of Rubber Land to Oil Palm and 

Factors Affecting It in Sukamulya Village Lempuing District Ogan Komering Ilir 

Regency (Supervised by MIRZA ANTONI). 

 

The purpose of this study was to identify the conversion patterns applied 

by rubber farmers to switch to oil palm plantations in Sukamulya Village, 

Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency, to analyze the factors that 

encourage and inhibit rubber farmers' decisions to convert land to oil palm in 

Sukamulya Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency, to analyze 

the difference in profits between rubber farming and oil palm farming in 

Sukamulya Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency, to analyze 

the application of GAP (Good Agricultural Practices) for rubber plants in 

Sukamulya Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency. This study 

was conducted in December 2024 using a survey method. The sampling method 

used in this study was proportional stratified random sampling. The total sample 

was 36 farmers, consisting of 10 farmers who converted and 26 farmers who did 

not convert. The results of the study showed that land conversion patterns carried 

out by farmers in Sukamulya Village were mostly gradual or sporadic. Farmers' 

decisions to convert rubber land to oil palm are significantly influenced by two 

variables, namely farm income and age of rubber plants and other variables such 

as farmer age, number of dependents, farming experience, productivity, farming 

costs, land area, and commodity prices do not show a significant influence. Oil 

palm cultivation is more profitable than rubber, with an average income of IDR 

20,306,788, while rubber is only IDR 12,477,163. The difference of IDR 

7,971,086 shows the economic superiority of oil palm for farmers in the area. The 

application of GAP in rubber cultivation in Sukamulya Village is classified as 

moderate in all aspects, from land preparation to post-harvest. This reflects a 

fairly good understanding of farmers, although it still needs improvement, 

especially in controlling OPT and post-harvest efficiency. 
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RINGKASAN 

 

 
M. SALMAN HANIF. Pola Konversi Lahan Karet Menjadi Kelapa Sawit dan 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya di Desa Sukamulya, Kecamatan 

Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola konversi yang 

diterapkan petani karet untuk beralih ke perkebunan kelapa sawit di Desa 

Sukamulya, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir, menganalisis 

faktor-faktor yang mendorong dan menghambat keputusan petani karet untuk 

mengalihfungsikan lahan menjadi kelapa sawit di Desa Sukamulya, Kecamatan 

Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir, menganalisis perbedaan keuntungan 

antara usahatani karet dengan usahatani kelapa sawit di Desa Sukamulya, 

Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir, menganalisis penerapan 

GAP (Good Agricultural Practices) pada tanaman karet di Desa Sukamulya, 

Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Desember 2024 dengan menggunakan metode survei. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional 

stratified random sampling. Jumlah sampel sebanyak 36 petani, yang terdiri dari 

10 petani yang melakukan konversi dan 26 petani yang tidak melakukan konversi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola konversi lahan yang dilakukan petani di 

Desa Sukamulya sebagian besar bersifat gradual atau sporadis. Keputusan petani 

untuk mengalihfungsikan lahan karet menjadi kelapa sawit dipengaruhi secara 

nyata oleh dua variabel, yaitu pendapatan usahatani dan umur tanaman karet dan 

variabel lain seperti umur petani, jumlah tanggungan, pengalaman bertani, 

produktivitas, biaya usahatani, luas lahan, dan harga komoditas tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Budidaya kelapa sawit lebih 

menguntungkan dibandingkan karet, dengan pendapatan rata-rata sebesar 

Rp20.306.788, sedangkan karet hanya Rp12.477.163. Selisih sebesar Rp7.971.086 

menunjukkan keunggulan ekonomi kelapa sawit bagi petani di wilayah tersebut. 

Penerapan GAP pada budidaya karet di Desa Sukamulya tergolong sedang pada 

semua aspek, mulai dari penyiapan lahan hingga pasca panen. Hal ini 

mencerminkan pemahaman petani yang cukup baik, meskipun masih perlu 

ditingkatkan, terutama dalam pengendalian OPT dan efisiensi pasca panen. 

 

Kata kunci: gap, kelapa sawit, konversi lahan, petani karet, pola konversi
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu sektor yang berperan penting dalam menjadi sumber devisa yang 

besar adalah sektor pertanian dimana sektor ini dijadikan sumber ekonomi bagi 

banyak masyarakat Indonesia dan salah satu sektor yang paling banyak menyerap 

tenaga kerja. Peranan sektor pertanian juga sebagai sektor penyedia pangan, pakan, 

industri dan juga sebagai sumber makanan bagi masyarakat. Sektor pertanian juga 

berperan dalam memperkuat ketahanan pangan nasional yang menjadi sangat 

penting mengingat populasi yang terus meningkat. Selain memenuhi kebutuhan 

makanan sektor ini juga menyediakan bahan baku bagi industri pengolahan yang 

berkontribusi pada penciptaan nilai tambah dan peluang usaha baru (Bembok et 

al., 2020). 

Indonesia merupakan Negara di bagian Asia Tenggara dengan subsektor 

pertanian sebagai salah satu sektor terpenting yang berkontribusi dalam upaya 

menyanggah perekonomian nasional. Salah satu subsektor tersebut yaitu sektor 

perkebunan yang berkontribusi pada PDB sebesar 5,05 persen dan menempati 

urutan pertama pada sektor pertanian, perkebunan, peternakan, dan jasa perikanan 

(Badan Pusat Stastistik, 2024).  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki luas areal perkebunan komoditi unggulan yang signifikan. Komoditas 

perkebunan unggulan di Provinsi Sumatera Selatan antara lain adalah perkebunan 

karet, kelapa sawit, dan kopi. Luas areal perkebunan karet mencapai sekitar 

1.232.205 hektar dengan produksi sekitar 997.303 ton per tahun. Sementara itu, 

luas areal perkebunan kelapa sawit sekitar 1.254.613 hektar dengan produksi 

mencapai sekitar 3.361.940 ton per tahun, sedangkan untuk perkebunan kopi, luas 

arealnya sekitar 267.187 hektar dengan produksi sekitar 198.015 ton per tahun 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan yang memiliki luas areal perkebunan yang signifikan. Produksi 

karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir menunjukkan tren yang berfluktuasi 
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dalam beberapa tahun terakhir. Data produksi tanaman karet di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dapat dilihat pada Tabel 1.1, di bawah ini. 

 

Tabel 1.1. Produksi Tanaman Karet (Ton) di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

No. Kecamatan 
 Tahun  

2020 2021 2022 

1. Mesuji Raya 50.068 51.118 51.118 

2. Tulung Selapan 25.589 28.425 28.725 

3. Mesuji Makmur 24.780 22.300 22.720 

4. Cengal 23.487 22.480 22.580 

5. Mesuji Makmur 24.780 22.300 22.720 

6. Pangkalan Lampam 15.094 15.389 15.521 

7. Lempuing 14.739 15.349 15.579 

8. Pampangan 8.538 8.528 8.782 

9. Lempuing Jaya 5.288 5.285 5.335 

10. 

11. 

Mesuji 

Sungai Menang 

4.838 

4.102 

4.853 

4.175 

4.912 

4.200 

12. Pedamaran Timur 3.900 3.909 4.009 

13. Tanjung Lubuk 2.585 2.589 2.689 

14. Pedamaran 458 462 472 

15. Teluk Gelam 320 312 320 

16. Air Sugihan 256 391 398 

17. Kayu Agung 74 94 94 

18. Sirah Pulau Padang 65 65 66 

 Kabupaten Ogan Komering Ilir 193.497 190.572 192.471 
Sumber : Badan Pusat Stastistik Kabupaten Ogan Komering Ilir (2023) 

  

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa produksi karet di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir tidak stabil setiap tahunnya, dari tahun 2020 

hingga 2022 produksi karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir mengalami 

fluktuasi dengan angka yang naik turun setiap tahunnya, pada tahun 2020 

Kabupaten Ogan Komering Ilir mencatatkan produksi tertinggi yaitu sebesar 

193.497 ton. Namun, pada tahun berikutnya produksi karet mengalami penurunan 

yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan adanya fluktuasi dalam produksi 

karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, 2023). Perkembangan harga karet di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir pada tiga tahun terakhir selalu mengalami perubahan harga yang di mana hal 

ini berdampak pada kondisi ekonomi petani karet. Perkembangan harga karet di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat dilihat pada Gambar 1.1. di bawah ini. 
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Gambar 1.1. Harga Karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa harga karet yang terus 

menurun, dari Rp9.700 pada 2020 menjadi Rp8.503 pada 2021 dan Rp8.464 pada 

2023, membuat petani kesulitan untuk mempertahankan pendapatan dan daya 

saing. Sebagai solusi, banyak petani yang melakukan konversi dari karet ke 

kelapa sawit. Meskipun harga kelapa sawit juga mengalami penurunan, dari 

Rp2.432 pada 2021 menjadi Rp2.272 pada 2023, kelapa sawit tetap dianggap 

lebih menguntungkan karena memiliki potensi hasil yang lebih tinggi dan lebih 

stabil dibandingkan karet. Produktivitas yang lebih besar kelapa sawit memberi 

peluang pendapatan yang lebih baik dalam jangka panjang meskipun ada fluktuasi 

harga. 

Terjadinya fluktuasi harga karet berdampak langsung pada pendapatan 

petani penurunan harga komoditi harga karet membuat mereka kesulitan untuk 

membeli sarana dan faktor produksi yang bisa meningkatkan produktivitas karet 

mereka. Tidak hanya itu, bahkan memenuhi kebutuhan sehari-hari saja mereka 

harus mencari pekerjaan sampingan selain kegiatan usahatani karet. Kondisi 

seperti ini membuat petani di mencari solusi dan alternatif usaha lain. Salah 

satunya adalah dengan melakukan konversi lahan mereka. Sektor perkebunan 
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yang memungkinkan dan memberikan prospek yang baik yaiu komoditi 

perkebunan kelapa sawit. 

Konversi lahan merupakan suatu proses dari pengggunaan tertentu dari 

lahan menjadi penggunaan lain yang dapat bersifat sementara maupun permanen 

yang dilakukan oleh manusia. Pengertian konversi lahan secara umum adalah 

keadaan terjadinya perubahan  fungsi pada suatu lahan yang mempengaruhi 

fungsi utama dari lahan itu sendiri (Wilis, R,.  et al., 2020). Menurut Prayuga 

(2017), konversi lahan pertanian merupakan salah satu bentuk nyata dari dampak 

serta konsekuensi akibat kebutuhan manusia yang terus meningkat. Peningkatan 

jumlah penduduk dan tuntutan pertumbuhan ekonomi telah menyebabkan 

permintaan terhadap sumberdaya lahan terus bertambah setiap waktunya, hal ini 

akan mendorong terjadinya konversi lahan. Konversi lahan dari perkebunan karet 

menjadi perkebunan kelapa sawit menjadi opsi yang baik bagi petani karet yang 

mengalami penurunan produksinya. 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman 

perkebunan utama di Indonesia. Kelapa sawit menjadi komoditas penting 

dikarenakan mampu memiliki rendemen tertanggi dibandingkan minyak nabati 

lainnya yaitu dapat menghasilkan 5,3-7,3 ton CPO/ha/tahun (PPKS, 2013). 

Ekspor minyak sawit mentah atau Crude Palm Oil (CPO) dan produk turunannya 

pada tahun 2013 mencapai 20,5 juta ton yang bernilai 15,8 miliar dolar Amerika 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). Kontribusi yang besar bagi 

perekonomian Indonesia mengakibatkan tuntutan tanaman kelapa sawit untuk 

berproduksi yang tinggi tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan. Saat ini 

Indonesia menempati posisi teratas dalam pencapaian luas areal dan produksi 

minyak sawit dunia yang mencapai 8,9 juta bektar dengan 6,5 juta hektar berupa 

tanaman menghasilkan. Produksi tanaman kelapa sawit dari luasan tanaman 

menghasilkan tersebut baru mencapai 23,53 juta ton atau masih berkisar antara 1-

4 ton TBS/ha per tahun (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). 

Kelapa sawit tergolong sebagai komoditas unggulan perkebunan yang 

memberikan sumbangan devisa terbesar dalam nilai ekspor pertanian Indonesia 

adalah kelapa sawit (Eleais Guineensis Jacq). Kelapa sawit penyumbang nilai 

ekspor Crude Palm Oil (CPO) terbesar didunia, yaitu mencapai 17,75 juta ton per 
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tahun, di sisi lain kelapa sawit juga mampu memberikan pendapatan yang tinggi 

kepada petani dibandingkan dengan jenis tanaman perkebunan lainnya seperti 

tanaman karet. 

Budidaya tanaman kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 

dua jenis perkebunan, yaitu perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Perkebunan 

besar merupakan perkebunan yang dikelola oleh pihak swasta atau pemerintah, 

sedangkan perkebunan rakyat merupakan perkebunan milik pribadi atau dikelola 

oleh masyarakat. Pada tahun 2022 Provinsi Sumatera Selatan mencatatkan adanya 

sejumlah perkebunan besar yang tersebar di berbagai kabupaten. Kabupaten Ogan 

Komering Ilir masih menjadi yang terdepan dengan jumlah mencapai 20 

perkebunan besar (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2023). 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit rakyat di Provinsi Sumatera Selatan 

juga menunjukkan kemajuan yang signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan 

produksi kelapa sawit yang dihasilkan setiap tahunnya diiringi dengan perluasan 

luas area tanam. Komoditas kelapa sawit rakyat menjadi salah satu pilar penting 

dalam perekonomian daerah memberikan pendapatan bagi petani dan mendukung 

lapangan kerja. Besarnya produksi kelapa sawit rakyat di Provinsi Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada Gambar 1.2. di bawah ini. 

 

 

Gambar 1.2. Luas Lahan dan Produksi Kelapa Sawit Rakyat 
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Berdasarkan Gambar 1.2, pada tahun 2020 luas lahan kelapa sawit adalah 

seluas 1.221.374 hektar dan pada tahun 2021 luas lahan kelapa sawit mengalami 

peningkatan yaitu menjadi 1.223.259 hektar. Peningkatan luas lahan ini 

disebabkan oleh adanya pemanfaatan lahan yang lebih optimal untuk budidaya 

kelapa sawit. Pada tahun 2022 luas lahan kelapa sawit mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya menjadi 1.230.966 hektar. Penurunan luas lahan ini disebabkan 

oleh faktor-faktor seperti konversi lahan untuk kepentingan lain atau program 

revitalisasi kebun. Kemudian untuk produksi kelapa sawit pada tahun 2021 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, mengikuti tren pertumbuhan luas 

lahan tersebut. Puncaknya terjadi pada tahun 2022, dengan produksi mencapai 

3.449.202 ton, yang merupakan angka tertinggi selama periode itu. Meskipun luas 

lahan tidak selalu bertambah signifikan setiap tahun, efisiensi dan produktivitas 

tanaman kelapa sawit menunjukkan perbaikan yang cukup signifikan, 

mengindikasikan adanya peningkatan dalam pengelolaan dan pemanfaatan lahan 

secara lebih efektif. 

Desa Sukamulya yang terletak di Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir memiliki luas wilayah 29,46 km² dan merupakan desa terluas 

kelima di kecamatan tersebut  (BPS, 2014). Mayoritas penduduk desa ini 

bermata pencaharian sebagai petani karet dan kelapa sawit. Seiring dengan 

rendahnya penghasilan dari perkebunan karet banyak petani yang melakukan 

konversi lahan dari kebun karet menjadi kebun kelapa sawit, mengakibatkan 

penyusutan luas perkebunan karet setiap tahunnya. Kondisi ini memotivasi 

penulis untuk meneliti " Pola Konversi Lahan Karet ke Kelapa Sawit dan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhinya di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir." 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Apa pola konversi yang diterapkan oleh petani karet untuk beralih ke 

perkebunan kelapa sawit di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten 

Ogan Komering Ilir ? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani karet untuk 

melakukan konversi atau tidak melakukan konversi lahan menjadi kelapa sawit 

di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

3. Apakah budidaya kelapa sawit memberikan keuntungan yang lebih besar 

dibandingkan dengan tanaman karet di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

4. Bagaimana praktik GAP (Good Agricultural Practices) tanaman karet di Desa 

Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, makan tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pola konversi yang diterapkan oleh petani karet untuk beralih 

ke perkebunan kelapa sawit di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mendorong dan menghambat 

keputusan petani karet untuk melakukan konversi lahan menjadi kelapa sawit 

di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis perbedaan keuntungan antara usahatani karet dan usahatani 

kelapa sawit di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

4. Menganalisis penerapan GAP (Good Agricultural Practices) tanaman karet di 

Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan mengenai pola 

konversi yang diterapkan oleh petani karet untuk beralih ke perkebunan kelapa 

sawit. 

2. Penelitian ini berguna sebagai sumber ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin mengambil penelitian yang berkaitan koversi lahan. 

3. Penelitian ini berguna sebagai bahan masukan maupun bahan pustaka untuk 

penelitian berikutnya.
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